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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

lTndul Pengabdian IbpsNB  : Pelatihan Penanganan dan Pengolahan Susu Kambing di Nagari
Bukit Betabuh
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3.  Objek  (khalayak  sasaran)  Pengabdian  kepada  masyarakat  :  Kelompok  Petenak  Kambing
Etawa Nagari Bukit Batabuh



4. ha pelaksanan
Muhi tahun : Juli 2018
Beralthir tahun : Nopember 20 1 8

5. Usulan Biaya : Rp  10.000.000,-

6. Iiokasi Pengabdian : Nagari Bukit Batabuh Kabupaten again

7. Mfro  yang terlibat a.ika ada, dan uraikan kontribusinya)

i Pe[masalahan mitra dan solusi yang ditawarkan :
Pemasalahan utama yang dihadapi kelompok saat ini adalah terbatasnya pengetahuan,

thologi dan peralatan produksi untuk mengolah susu kambing.   Itulch yang di antaranya yang
lrmyebchkan sampai sekarang, susu yang dihasilkan hanya diolah menjadi susu pasteurisasi di
dahm kemasan kantong plastik.

Dalam  hal  penanganan  sTjLsu  segar,  penerapan kebersihan,  praktik higiene,  dan  sanitasi
J]gr  masih  belunl  balk.  Dengan  demikian,  susu  segar  dan  susu  pasteurisasi  yang  mereka
pnduksi dan pasarkan belum dapat dijamin keamanannya untuk dikonsumsi.

Di  samping  keterbatasan  penguasaan  teknologi  juga  belum  optimalnya  kelembagaan
kebmpok  yang  baru  berjalan  sebatas  bekeria  sama  dalam  hal  tekhis  bertani,  nanlun  belum
txckembang  dalam  hal  pengadaan  bersama  dan  pemasaran  produk  secara  bersama.    Dengan
drmikian tingkat efisiensi dalam hal biaya produksi dan biaya pemasaran belum bisa diperoleh
ohi kelompok.

Masalah sebagaimana yang dijelaskan di atas, ditawarkan untuk diselesaikan dengan
altematif sebagai berikut :

a.    Memberikan pelatihan teknik kebersihan, sanitasi dan higienis pemerahan dan penanganan
susu segar dan susu pasteurisasi, serta teknik pengemasan

b.   Memberikan pelatihan teknik pengolahan susu menjadi berbagai produk olahan susu
c.    Memberikan   Peningkatan   wawasan   dan  pengetahuankelompok   mengenai   pemasaran

preduk!kolahansusukambing
d.   Memberikan   pelatihan   penguatan   kelembagaan   kelompok   petemak   kambing   untuk

menuju kelompok tani yang profesional.

9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata, tekankan     pada
nrfaat yang diperoleh):

a.    80 % anggota kelompok mengerti mengenai pentingnya kebersihan, sanitasi dan higienis
pada penanganan susu segar dan pasteurisasi

b.   Penanganan susu segar dan susu pasteurisasi dilakukan dengan cara yang lebih bersih,
lebih higienis dan lebih menerapkan praktik sanitasi

c.   Semua anggota kelompok mampu mengolah susu segar menjadi salah satu produk olahan
SuSu

ii



d.   Semun anggota kelompok mengetahui peluang pemasaran produk olahan susu.
e.  Kelompok -memiliki  adminsitrasi  yang  baik -dan dapat  dipertanggungjawabkan  dengan

mudch kepada setiap anggota kelompok.

10.  Rencana  luaran  berupa jasa,  metode,  model,  system,  produk/barang,  paten  atau  luaran
hairmya yang ditargetkan :

a.  Memenuhi persyaratan Sanitasi dalam pengolahan produk susu
b.  Teknik mengolah susu segar menjadi produk olahan susu yang sehat dan higienis
c.  Mencari peluang pasar produk olahan susu.
d. Menerapkan  adminsitrasi  yang  balk  dan  dapat  dipertanggungjawabkan  dengan  mudah

kepada setiap anggota kelompok.
e.  Azlikel  pengabdian accepted di Jurnal Logista Fateta Unand dengan Volume 2 nomor 2

Tahun 2018 ISSN : 2579-6238.
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RINGKASAN

Nagari Bukik Batabuah edalal salah satu dari 82 nagari yang ada di Kabupaten Again
I sekarang temasuk dalam wilayah Kecamatan Canduang. Nagari Bukik Batabunh terletak
I.Ilo 100° 30' -1000 31 ' BT dan 0° 25' -00 27' LS. Pusat pemerintahan Nagari Bukik Batabuali
alilah Kubu Apa Jorong Batabunh Koto Baru. Nagari Bukik Batabuch terdiri dari 4 Jorong dan
16 Kampung. Keempat jorong tersebut yaitu, Jorong Batang Silasiah, Gobch, Kubang Ifuo Koto
Pbjang dan Batabual Koto Baru. Nagari Bukik Batabuah mempunyai luas wilayah lebih kurang
I.122 ha (11,22 km2 ).

Salch satu sektor unggulan di nagari ini adalah peternakan kambing Etawa untuk diperal
-mya oleh KeLompok Petemak Rantiang Ameh. Susu kambing yang dihasilkan dijual sebagai
sunl segar dan susu pasteurisasi dengan harga Rp 30.000,00 per liter.   Susu yang tidak segera
dy]al disinpan di dalam lemari pendingin. Kadang-kadang susu harus dibekukan karena tidak
tryial lebih dari dun  hari.  Selain  dikonsumsi  langsung,    susu kambing dapat  diolah  menjadi
±gai produk seperti }JogAwr/ dan kefir (dengan fermentasi), krim dan mentega (dengan proses
caanJ.«g), keju (dengan proses koagulasi kasein), dan permen susu (dengan pemanasan bersama
grla).  Sampai saat ini,  susu kambing yang dihasilkan oleh Kelompok Pctemak Ranting Ameh
twhm  ada  _yang  diolah  selain  dipasteurisasi.  Proses  pasteurisasi  ini  tidak  menghasilkan  nilai
tmbah karena hargajual susu segar dan susu pasteurisasi adalch sama.

Pemasalahan  utama yang dihedapi kelompok saat ini adalah terbatasnya pengetahuan,
thologi dan peralatan produksi untuk mengolah susu kambing.  Itulal yang di antaranya yang
-yebabkan sampai sekarang, susu yang dihasilkan hanya diolah menjadi susu pasteurisasi di
I.in  kemasan  kantong  plastik.  Dalam  hal  penanganan  susu  segar,  penerapan  kebersihan,
Irak(ik  higiene,  dan  sanitasi juga  masih  belum  baik.  Dengan  demikian,  susu  segar dan  susu
pdeurisasi  yang  mereka  produksi  dan  pasarkan  belum  dapat  dijamin  keamanannya  untuk
d±onsumsi. Di samping keterbatasan penguasaan teknologi juga belum optimalnya kelembagaan
Lriompok  yang  baru  berjaian  sebatas  bekerja  sama  daiam  hal  teknis  bertani,  namun  belum
tutembang  dalam  hal  pengadean  bersama  dan  pemasaran  produk secara bersama.    Dengan
hikian tingkat efisiensi dalam hal biaya produksi dan biaya peniasaran beluni bisa diperoleh
rfu kelompok.

Masalah  sebagaimana  yarig  dijelaskan  di  atas,  ditawarkan  untuk  diselesaikan  dengan
-atif sebagai berikut :
a   Memberikan pelatihan teknik kebersihan,  sanitasi dan higienis pemerahan dan penanganan

susu segar dan susu pasteurisasi, serta teknik pengemasan
I.   Memberikan pelatihan teknik pengolahan susu menjadi berbagai produk olahan susu
cL   Memberikan Peningkatan wawasan dan pengetahuankelompok mengenai pemasaran produk

olahan susu kambing
1   Memberikan pelatihan penguatan kelembagaan kelompok petemak kambing untuk menuju

kelompok tani yang profesional.



I. PENDAHULUAN

I.I.  Analisis Situasi

Nagari Bukik Batabuah adalah salah satu dari 82 nagari yang ada di

Kabupaten   Again   dan   sekarang   termasuk   dalam   wilayah   Kecanatan

Canduang. Nagari Bukik Batabuah terletak pada 100° 30' -100° 31 ' BT dan

o° 25' -0° 27' I_,S. Pusat pemerintahan Nagari Bukik Batabuah adalah Kubu

Apa  Jorong  Batabunh  Koto  Baru.  Nagari  Bukik  Batabunh  terdiri  dari  4

Jorong  dan  16  Kampung.  Keempat jorong  tersebut  yaitu,  Jorong  Batang

Silasiah,  Gobah,  Kubang  Duo  Koto  Panjang  dan  Batabuah  Koto  Baru.

Nagari  Bukik  Batabuah  mempunyai  luas  wilayah  lebih  kurang  1.122  ha

(11,22 km2 ).

Salah satu sektor unggular. di nagari  ini adalah petemakan Kambing

Etawa  untuk  diperah  susunya  oleh  Kelompok  Petemak  Rantiang  Ameh.

Susu   kambing   yang   dihasilkan   dijual   sebagai   susu   segar   dan   susu

pasteurisasi  dengan harga Rp 30.000,00 per liter.   Susu yang tidak segera

teriual  disimpan  di  dalam  lemari  pendingin.  Kadang-kadang  susu  harus

dibekukan karena tidak teriunl lebih dari dua hari.

Selain  dikonsumsi  langsung,  seperti  susu  sapi,  susu  kambing  dapat

diolah   menjadi   berbagai   produk   seperti   )jogfourf   dan   kefir   (dengan

fermentasi),  krim  dan  mentega  (dengan  proses  creomi.#g),  keju  (dengan

proses  koagulasi  kasein),  dan  permen  susu  (dengan  pemanasan  bersama

gula).

Sampai   saat   ini,   susu   kambing   yang   dihasilkan   oleh   Kelompok

Petemak Ranting Ameh belum ada yang diolah selain dipasteurisasi. Proses

pasteurisasi ini tidak menghasilkan nilai tambah karena harga jual susu segar

dan susu pasteurisasi adalah sama.



11   Permasalahan Mitra

Permasalahan utama yang dihadapi kelompok saat ini adalah terbatasnya

I-uan, teknologi  dan peralatan produksi  untuk mengolah  susu kambing.
-  yang  di  antaranya   yang  menyebabkan   sampai   sekarang,   susu  yang

€Ikan  hanya  diolah  menjadi  susu  pasteurisasi  di  dalam  kemasan  kantong

Jlrfu
Dalam hal penanganan susu segar, penerapari kebersihan, praktik higiene,

A  sanitasi .juga  masih  belum  baik.  Dengan  demikian,  susu  segar  dan  susu

rlrfuirisasi    yang   mereka   produkei    dan   pasarkan    belum    dapat   dijamin
LEmanannya untuk dikonsumsi.

Di  samping  keterbatasan  penguasaan  teknologi  juga  belum  optimalnya

-bagann kelompok yang bani be¢alan sebatas bekeria sama dalam hal teknis

-i, namun belum berkembang dalam hal pengadean bersama dan pemasaran

ndlk  secara  bersama.     Dengan  demikian  tingkat  efisiensi  dalam  hal  biaya

nd]ksi dan biaya pemasaran belum bisa diperoleh oleh kelompok.

2



11. TARGET DAN LUARAN

2.I. So[usi yang ditawarkan

Masalah   sebagaimana   yang   dijelaskan  di   atas,   ditawarkan   untuk

diselesaikan dengan altematif sebagai berikut :

I)   Memberikan pelatihan cara penanganan susu segar dan susu pasteurisasi

yang bersih, higienis dan menerapkan praktik sanitasi yang baik.

2)   Memberikan pelatihan cara pengolahan susu kambing menjadi berbagai

produk olahan seperti pembuatan kompos dengan memanfaatkan kotoran
sapi dan kotoran ayam broiler, sisa hijauan makanan temak dan limbch

pertanian yang dihasiikan.

3)   Memberikan   pelatihan   penguatan   kelembagaan   kelompok   petemak

untuk menuju kelompok yang lebih profesional.

21Tanget Luaran
Sesuni  dengan  rencana  kegiatan  maka  dapat  dijelaskan  target  kelunran

rfu Tabel 3 berikut ini:
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Ill.  METODE PELAKSANAAN

3.1.Metode Pendekatan

Guna membantu menyelesaikan masalah pada kelompok mitra ini ada dua

pendekatan  _yang  dilakukan  _yaitu  pelatihan  serta    bimbingan  ®endanpingan).

Pelatihan  dan  bimbingan  dilckukan  dengan  metode  ceramah,  diskusi,  praktek

lapangan,  serta  layanan  konsultasi.  Konsultasi  dapat  dilakukan  melalui  tatap

muka,  telepon  ataupun  melalui   surat  elektronik  dan  cara-cara  lainnya  yang

mungkin dapat dilakukan.   Untuk kesinambungan pembinaan, maka se.yogyanya

daerah ini dijadikan sebagai daerah binaan Universitas Andalas.

3.2.Tahapan Kegiatan

Secara  umum  tahapan  kegiatan  ini  dapat  dibagi  dalam  tiga  kelompok

tJtana sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Pelaksarman

KeSatan
•  befrokan

pelatihan    dan
peragan
teknis        serta
pemburm
model-model

Gambar 1 . Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan   pelatihan   dan   bimbingan   ditujukan   untuk   mendapatkan

kapasitas  kompos  yang  ideal  berdasarkan  investasi  dan  potensi  yang  ada  serta

untuk menghasilkan kualitas kompos yang baik.   Lebih rinci dapat   dirumuskan

pada Tabel 2 berikut ini:



3.3.  Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program

Mitra mempunyai partisipasi mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan dan

evaluasi. Secara rinci keterlibatan mitra seperti Tabel 2

Tabel 2.  Partisipasi Mitra

Tahap Kegiatan Partisipasi
Persiapan Kesepakatan kelompok dalam menetapkan

anggota yang akan dilibatkan dalam kegiatan
Pelalksanaan 1. Mengikuti pelatihan dengan materi yang

telah disiapkan tim.
2.   Keaktifan dalam mengemukakan

permasalahan yang dihadapi
3.   Mempraktekan materi yang telah diajarkan

dalam kegiatan pelatihan.
4. Menyediakan waktu yang cukup untuk

melakukan konsultasi
5. Menetapkan penempatan model yang akan

diperagakan.
Evaluasi dan Laporan I. Mengikuti program evaluasi hasil kegiatan

2. Menyampaikan perkembangan usaha dan
permasalahan yang dihadapi



IV.  KELAYAKAN PT

4 .I. Ke]ayakan Penguruan Tinggi

LPPM Universitas Andalas merupakan institusi onganik yang bertugas mengelola

rfuih kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik yang bersifat intra

rirersitas  maupun  ekstra  universitas  (regional,  nasional,  dan  intemasional).  LPPM

tJDiversitas  Andalas  memfasilitasi   segala  bentuk  kegiatan  keq.asama  penelitian  dan

ptngabdian kepada  masyarakat, baik antar bidang ilmu maupun antar lembaga lembaga
iri juga merupckan wadch bagi pembentukan berbagai pusat studi dan pusat kegiatan di

EDgivmgan  Universitas  Andalas.   Di   samping   itu,  LPPM   Universitas  Andalas  juga

IImfasilitasi  berbagai  pelatihan,  workshop,  dan    pembekalan    keilmuan  dan  praktik

I-ian.
Hasil   IbpsNB   yang   dicapai   oleh   Lembaga   Pengabdian   pada   Masyarakat

Uhiversitas Andalas adalah transformasi Ilmu Pengetahunn dan Teknologi (IPTEK) dan

-/ujudkan peningkatan keberdayaan masyarakat Desa Binaan secara terukur.   Hal ini

dqu diketahui dari pelaksanaan  IbpsNB dalam pemberdayaan masyarakat khususnya

ngrarakat  petani  melalui  kegiatan  pelatihan  dan  demonstrasi  dalam  menyelesaikan

]Bmasalahan masyarakat Desa Binaan.
Universitas Andalas memfasilitasi  IbpsNB  dengan  berbagai fasilitas penunjang

pdidikan  maupun pelatihan  dan  pendampingan,  seperti  laboratorium  :  dasar (kimia,
bkngi, fisika, dan lain sebngainya), kimia dan biokimia hasil pertanian, teknologi dan

chyasa   proses   hasil   pertanian,      bioteknologi   dan   mikrobiologi   hasil   pertanian,

ilrfumentasi, tanah, hama, penyakit, gulma dan pestisida, benih, kesuburan, pemetaan,

thlogi  pengolahan,  laboratorium  komputer dan  lainnya.  Disamping  itu,  Universitas

^rdlas juga memiliki fasilitas perpustakaan, unit pelaksanan teknis komputer. Hal  ini

chp  mendukung  pelaksanaan  kegiatan  pelatihan  dan  pendampingan  pada  progran

rEI]gabdian pada masyarakat.

Semua  kegiatan  di   atas   dilaksanakan  untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan

ndpatan masyarakat serta akan berkelanjutan dalam jangka panjang. Hal ini didukung
lngn  Tim   pengusul   Program   IbDM   yang  memiliki   latar  belakang  yang   saling

Gang dalam permasalahan .yang dihadapi oLeh masyarakat

7



41 Jchis Kepakaran yang diper]ukan

Ihagan melihat permasalahan  yang  ada  di  Kelompok Petemak Ranting Ameh

±afan Candung Kabupaten Agan, maka.jenis kepakaran yang diperlukan adalah:

L    Ilmu dan Teknologi pangan

Rrsional  :  Dengan metode  ceramah  akan  diberikan pengetahuan  awal  bagi  peserta

- pengolahan susu kambing menjadi produk olahan susu dari segi kecukupan gizi,

Hs aIACCP.) maupun ketahanan pangan dari pemanfaatan bahan baku lokal.
L    Teknologi pengolahan hasil pertanian

Rrional: Secara teknis kegiatan ini akan melakukan peningkatan nilai tambah produk

-akan berupa pengolahan susu kambing menj.adi  berbagai produk olahan susu.
a    Teknologi lndustri pertanian

Rasional    :    Secara   teknik    akan   didemonstrasikan    teknologi   pengolahan    dan

©asan pangan  olahan  susu kambing,  teknik peiabelan hingga pemberian materi

-ai pengurusan ijin produk olahan pangan dari BPOM, Sehingga menjadi produk
illLrfu nmah tangga yang mampu -t>ersaing nantinya.

d. hhajemen Industri
Rrional: Kelompok dan Petani susu kambing di Nagari Jorong Batabuah Koto Baru

-Ituhkan pengetahuan tentang aspek ekonomi usaha pertanian seperti analisa usaha

I-i dan pemasaran produk. Mereka juga membutuhkan pengetahuan inovasi produk

-  susu  kambing   dan  cara   menangkap  peluang   sehingga  dapat  memberikan

-ibusi ekonomi yang lebih besar terhadap pendapatan rumah tangga mereka.

41 Lelayakan Tim Pengusul

Kunlifikasi tim pelaksana yang diusulkan dalam program IbDM ini sesuai dengan

kepakaran   yang   diperlukan,   sehingga   keahlian   tersebut   diharapkan   dapat

g keberhasilan program  ini.  Personil  yang terlibat dalam  kegiatan  ini  terdiri

sorang koordinator pelaksana (Ketua Program Studi) beserta dengan  10 (sepuluh)

anggota yang terdiri dari Dosen Fateta Unand serta dibantu oleh mahasiswa Fateta.

yang terlibat sekaligus akan menjadi instruktur yang melatih dan mendampingi

miha.  Personil yang terlibat memiliki kompetensi sesuai dengan masalah-masalah

yang akan ditangani pada Kelompok Mitra. Tim inti pelaksana kegiatan seperti

peda Tabel 4.



Tabel 3
Kualifikasi Tim Pelaksana

No Name L/P Bidang Kcah]ian PendidikanTerakhir Alokasi UnitKerjadan Tugas dalam waktu
kegiatan jam/mingfu

I.
Ir. Sahadi Didi L Teknologi Industri

S2 10 FatetaIsmanto, Msi Hasil Pertanian

2. Dr.Ir. L Mikrobiologi
S3 6 FatetaHasbullah, MS Pangan

3.
Prof.Dr.Ir. L Teknologi

S3 6 FatetaAnwar Kasim Limoselulosa

4.
Prof.Dr.Ir.FauzanAzina,MS

L Teknologi Pangan S3 6 Fateta

5.
Prof.Dr.Ir.KesumaSayuti,MS

P Gizi dan Pangan S3 6 Fateta

6.
Dr.Ir. Rini, 8.,MS P Teknologi Pangan S3 6 Fateta

7.
Prof.Dr.Ir. L Teknologi Industri

S3 6 FatetaNovizar, MS Pertanian

8.
Neswati,STP; P Teknologi Industri

S2 6 FatetaMsi Pertan_ian

9
Dr. TutyAnggraini'STP.,MP,Phd.

P Teknologi BahanPenye8ar
S3 6 Fateta

10
Ir. Netty Sri P Teknologi Bahan

S2 6 FatetaIndaswari, MP Penyegar
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V. IIASEL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Pengabdian  mas.yarahat  berlangsung  dengan  lancar  di  kelompok  petemak  dan

-lahan  susu  Kambing Etawa Ranting  Ameh   di  Kayu  Rantingan,  Nagari  Bukit
Ebbuh Kecamatan Candung Kabupaten Again. Pengabdian masyarakat Program Studi

Tthologi Hasil Pertanian atas biaya dari  LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian

NEE)rarakat) Universitas Andalas. dan keq.asama dengan Dinas Pertanian dan Petemakan

lchprten Again dan Kelompok Petemak Kambing Ranting Ameh.

Kcgiatan penjajakan  lokasi pengabdian dan koordinasi dengan dinas Pertanian dan

Ptacrnakan Kabupaten Again telah dilakukan. pada tanggal 27 0ktober dan 3 Nopember

2018.  Yang  dilakukan  yaitu  melakukan  tinjauan  kelompok  peternak  Kambing  Etawa

rf tanggal 1 -2 0ktober 2018 beberapa anggota kelompok petemak Kambing Etawa
sEHa acak. Berdasarkan hasil tinjaunn di lapangan Kelompok petemak Kambing Etawa

kring Ameh mempunyai anggota sebanyak 20 orang.

Kegiatan  pengabdian  di    Kelompok  Petemak  Kambing  Etawa  Ranting  Ameh  di

I-g  Batabuah  Koto  Baru,  Nagari  Bukit  Batabuh  Kecamatan  Candung  Kabupaten

.|gm telah dilaksanakan meliputi kegiatan sebagai berikut:

I.   Pelatihan peningkatan pengetahuan dan  teknik kebersihan,  sanitasi  dan  higienis

pemerahan   dan  penanganan  susu   segar  dan   susu  pasteurisasi,   serta  teknik

pengemasan

2.   Pelatihan teknik pengolahan  susu  menjadi  berbagai produk olahan  susu  seperti

Yoghurt, Kefir dan Keju Mozarela.

3.   Pelatihan  wawasan  dan  pengetahuan  kelompok  mengenai  pemasaran  produk

olahan susu kambing

4.   Pelatihan  kemampunn  pengelolaan  kelembagaan,  menyusun  laporan  keuangan

sederhana _yaitu;   Penyusunan  I) Buku Kas, 2) Neraca dan 3) Laporan laba rugi

serta teknik pengelolaan kelembagaan dan efisiensi biaya dalam kelompok.

halam  tahapan  ini  dilakukan  tanya jawab  antara  tim  pengabdian  dengan  peserta

pEEbihan (kelompok petemak).  Peragaan produk yang dilakukan yaitu  diajarkan secara

10



langsung kepada para peserta pelatihan pembuntan Yoghurt, Kefir dan Keju Mozarela.

Prosedur  dan  tahapan  pembuatan  Yoghurt,  Kefir  dan  Keju  Mozarela  tersaji  pada

hapiran 4.

Luaran  `yang  te]ah  dicapai  dari  Program  Ipteks  Berbasis  Prodi  Dan  Nagari

Binaan @PSNB) ini adalah:

I.   Memenuhi persyaratan Sanitasi dalam pengolahan produk susu

2.   Teknik mengolah susu segar menjadi produk olahan susu menjadi Yoghurt, kefr dan

Keju Mozarela yang sehat dan higienis

3.   Mencari peluang pasar produk olahan susu.

4.   Menerapkan adminsitrasi yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan dengan mudah

kepada setiap anggota kelompok.

5.   Publikasi pada jumal Pengabdian Logista Fateta Unand dengan Volume 2 nomor 2

Tahun 2018 ISSN : 2579-6238.
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VI. RENCANA TAIIAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahapan program Pengabdian lptek berbasis Befoasis Prodi Dan Nagari

Binaan  (IbpsNB)  Bukit  Batabuah  kecamatan  Candung  Kabupaten  Again  berikutnya

dihkukan dalam bentuk tahapan sebagai  berikut:

I.   Tahapan  pertama  :  Pelatihan  pembuatan  produk  olahan  susu  Kambing  Etawa

meliputi pembuatan  Yoghurt, Kefir dan Keju Mozarela oleh tim pengabdian  Program

lpteks Berbasis Prodi Dan Nagari Binaan (IbpsNB)

2.   Tahapan  kedua:  Pelatihan  HACCP  untuk  keamanan pangan produk  olahan  susu

kambing supaya aman untuk dikonsumsi dan tejaniin keamanarmya

3.   Tahapan  ketiga  :  Penyuluhan  dan  Bantuan  Pengurusan  izin  usaha  ch  izin  edar

produk.  Bantuan dan bimbingan mengenai  cara pengurusan pengurusan  izin usaha
dan  izin edar produk olahan susu Kambing Etawa yang diproduksi oleh Kelompok

petemak  Kambing  Efawa  Ranting  Ameh  Nagari  Bukitbatabuah  sehingga  produk
aman untuk diedarkan.

J.   Tahapan keempat : Bantuan peralatan produksi

Alat-alat  yang  diberikan  kepada  salah  seorang  dari  kelompok  petemak  Kambing

Etawa  adalah  peralatan  untuk  membuat  produk  olahan  susu  seperti  wadah  untuk

pengolahan yang terbuat dari stainles steel, mixer, kompor listrik, temometer, pipet.
5.   Tahapan Keempat : Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan  ini  berfujuan  untuk  memantau  aktivitas  mitra  setelah  tim  pengabdian

aEminggalkan  lokasi  kelompok petemak kambing.  Monitoring dan  evaluasi  dilakukan

oth Tin Pengadian masyarakat dengan turun langsung ke lokasi. Kegiatan monitoring

h evaluasi ini dilakukan dengan cara: mengadakan diskusi dengan kelompok petemak,

mngenai permasalahan yang dihadapi  setelah kegiatan pendampingan,  sehingga dicari

pt±an persoalan
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VII. RESIMPULAN DAN SARAN

7.I. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari Program Pengabdian Iptek berbasis Berbasis

Ptodi Dan Nagari Binaan (IbpsNB) pada Kelompok petemak Kambing Etawa Ranting

Ameh Jorong Batabuah Koto Bani Kecamatan Candung Kabupaten Again  yaitu :

I.    Pengabdian  masyarakat  telah  selesai  dilaksanakan  pada  Pengabdian  masyarakat

beke¢a sama dengan LPPM Universitas Andalas, dan Kelompok petemak Kambing

Etawa   Ranting   Ameh   di   Jorong   Batabuah   Koto   Baru   Kecamatan   Candung

Kabupaten Again telah mendapatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai teknik

pembuatan  produk  olahan  susu  Kambing  Etawa  seperti  Yoghurt  Kefir  dan  Keju

Mozarela  dengan  pengemasan  dan  pelabelan  yang  sesuai  standar  yang  diberikan

penyuluhan dan peragaan langsung.
2.    Luaran   yang  dicapai      lainnya   yaitu  telah  diterimanya  tulisan   ®ublikasi)   tim

pengabdian  masyarakat  yang  berjudul  pada jumal  I,ogista  Fateta  Unand  dengan
Volume 2 nomor 2 Tahun 2018 ISSN : 2579-6238.

72. Saran

Saran    dari  tim  Pengabdian  Iptek  berbasis  Berbasis  Prodi  Dan  Nagari  Binaan

(IbpsNB)  pada  Kelompok  petemak  Kambing  Etawa  etawa  Ranting  Ameh  Jorong

Bafabuah Koto Baru Kecamatan Candung Kabupaten Again, yaitu program pengabdian

has_yarakat   sebaiknya   dilakukan   berkelanjutan   setiap   tahunnya   sampai   kelompok

rtyemak  Kambing  Etawa  sampai  benar-benar  bisa  memproduksi  produk  yang  telah
dipraktekan sampai diterima dipasaran dan diproduksi secara masal.
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